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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini  sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya

dengan huruf latin:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D) Ra R Er

J Zai Z Zet




o Sin S es

o Syin Sy es dan ye

o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
h Ta t te (dengan titik di bawah)
35 Za z zet (dengan titik di bawah)
& “ain koma terbalik (di atas)

d Gain G ge

< Fa F ef

S Qaf Q ki

< Kaf K ka

J Lam L el

e Mim M em

g Nun N en

3 Wau \W we

A Ha H ha

3 Hamzah ¢ apostrof

< Ya Y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong
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1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

h
Hyruf Arab | Nama Huruf Latin | Nama
- Fathah a A
- a Kasrah I |
Sk Dammah u U

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
(8 Fathahdan ya Ai adanu
. Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
- &X kataba
- J=&  fa'ala
- di guila
- &S kaifa
- ds»  haula
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C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab | Nama Huruf Nama
Latin
TR Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
S Kasrah dan ya I i dan garis di atas
e Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- J8  gala

- &) rama
- &8 gila
- J5%  yagiilu
D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutahhidup
Ta’ marbutahhidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah “h”.
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:
- JibW =y raudah al-atfal/raudahtul atfal
- boxad & al-madinah al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah
S EUI talhah
E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan
dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh:
- U3  nazzala
- 5 al-birr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan
atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah



Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

C‘l”

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf diganti
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanpa sempang.

Contoh:

- dan ar-rajulu

A&l al-galamu
S| asy-syamsu
- ol al-jalalu
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.
Contoh:
- ME g khuu

- I syai'un



5

- 43 an-nau'u
-8 inna
H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan

kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
G ION A 5 ) 5 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
Bl e 5l aa dl Bismillahi majreha wa mursaha
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"Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik
dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap
apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang

diwajibkan (oleh Allah)," (QS. Lugman [31]: 17).
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ABSTRAK

Naelatul Khekmah, 2024. Pola Asuh Orang Tua Disabilitas Tuna Wicara
Dalam Mengembangkan Akhlakul Karimah Anak Didesa Yosorejo
Kota Pekalongan. Pendidikan Agama Islam. Universitas Islam Negeri
KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Prof.Dr.H. Moh. Sugeng
Solehuddin, M.Ag.

Kata Kunci: Pola Asuh, Disabilitas Tuna Wicara, Akhlakul Karimah

Pola asuh orang tua merupakan salah satu unsur keluarga yang
mempengaruhi perkembangan kepribadian dan karakter seorang anak.
Desa Yosorejo, yang terletak di Kota Pekalongan, merupakan lingkungan
masyarakat yang kaya akan nilai-nilai budaya dan spiritual. Di dalam
lingkungan ini, orang tua dengan disabilitas tuna wicara berperan sebagai
pengasuh dan pembimbing bagi anak-anak mereka.

Tantangan komunikasi yang dihadapi oleh orang tua tuna wicara
dalam berinteraksi dengan anak-anak mereka memunculkan pertanyaan
tentang bagaimana pola asuh mereka memengaruhi pengembangan nilai-
nilai moral, terutama Akhlakul Karimah, pada anak-anak mereka. Ada
pula mengenai pertanyaan apa saja factor yang mempengaruhi pola asuh
orang tua pada anak penyandang disabilitas tuna wicara dalam
mengembangkan akhlakul karimah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pola asuh orang tua keterbelakangan disabilitas tuna wicara
dalam mengembangkan akhlakul karimah anak dan untuk memahami
faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua keterbelakangan disabilitas
tuna wicara dalam mengembangkan akhlakul karimah anak di Yosorejo
Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, dengan data
primer diperoleh dari observasi, dokumentasi, dan wawancara mendalam
terhadap orang tua penyandang tunawicara yang diterjemahkan oleh
anggota keluarga lainnya. Data sekunder diperoleh dari jurnal, skripsi,
dokumen, dan situs internet tentang pola asuh. Alat analisis yang
digunakan terdiri dari tiga langkah: reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua menerapkan pola
asuh yang berbeda-beda dalam mengembangkan akhlakul karimah anak di
Desa Yosorejo, dan pengembangan akhlakul karimah pada anak tidak
sepenuhnya dipengaruhi oleh pola asuh orang tua, tetapi juga oleh faktor
lain, seperti faktor bawaan berupa akal dan bakat, serta faktor dari luar
berupa lingkungan sosial dan pendidikan yang diterima oleh anak.

XV



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji kami panjatkan kepada Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, serta shalawat dan salam akan selalu
tercurahkan kepada baginda Nabi Muhammad SAW yang senantiasa menjadi suri
tauladan bagi seluruh umat islam, sehingga peneliti mendapat kemudahan dalam
menyelesaikan penyusunan skripsi dengan judul “Pola Asuh Orang Tua
Disabilitas Tuna Wicara Dalam Mengembangkan Akhlakul Karimah Anak Didesa
Yosorejo Kota Pekalongan. Pendidikan Agama Islam” dapat selesai. Akan tetapi,
peneliti menyadari bahwa pembahasan dalam skripsi ini masih terdapat banyak
kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran sangat diharapkan untuk
penyempurnaan skripsi ini.

Dalam penyusunan skripsi ini merupakan syarat terakhir yang dibuat guna
meraih gelar sarjana Strata Satu (S1) pada Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Oleh karena itu pada kesempatan
yang baik ini penelti sampaikan ucapan terima kasih yang tidak terhingga kepada :

1. Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag selaku Rektor UIN K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

2. Bapak Prof. Dr. H. Moh. Sugeng Solehuddin, M.Ag selaku Dekan
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

3. Bapak Dr. Ahmad Ta’rifin, M.A selaku Ketua Program Studi Pendidikan

Agama Islam dan Dosen Pembimbing Akademik.

XVi



4. lbu Dr. Hj. Nur Khasanah, M.Ag selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang
telah membimbing dan mengarahkan serta meluangkan waktu selama
pembuatan skripsi.

5. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan Prodi Pendidikan Agama Islam.

6. Bapak dan Ibu Staff Akademik UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan, yang telah memberikan pelayanan dengan baik.

7. Orang tua serta keluargaku yang telah memberikan dukungan dan
motivasi untuk menyelesaikan skripsi.

8. Semua pihak yang telah memberikan bantuan dan penulisan skripsi ini.
Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat dan anugerah-Nya

kepada kita semua. Akhirnya dengan menyadari segala kekurangan dan
keterbatasan dalam menyajikan skripsi ini, semoga dapat bermanfaat bagi semua

pihak dan menjadi ibadah, Aamiin.

Pekalongan, 20 September 2024

S

Naelatul—léhefi(mai'r——
alll
/

Xvii



DAFTAR ISI

(1@ Y =1 = R i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ..., i
NOTA PEMBIMBING ...ttt reae e iii
PENGESAHAN .. ..ot \Y
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN.......ccooviiiieecee e Y,
MOTTO e e Xil
PERSEMBAHAN ..ot xiii
ABSTRAK Lt XIv
KATA PENGANTAR oottt ettt et s e e s sbaan e XV
DAFTAR IS e XVii
DAFTAR GAMBAR ...ttt XVili
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt sttt ebbee e sbaae e aans XiX
BAB | PENDAHULUAN .. ..ottt et s it e sirven e s eveae e 1
1.1. Latar Belakang Masalah ............cccccooeiiiiiiiiiic i 1
1.2. RUMUSAN MaSalaN .........ccvvviiiiiiiie et 5
1.3. Tujuan Masalah.............cccooiiiiii i 5
1.4. Manfaat PENEIITIAN ........oocvveeiiiiiie et 6
BAB II LANDASAN TEORI ...ttt 8
2.1. DeSKIipST TEOITIK ....ouveviiiiiiiiiiiieiee s 8
2.2. Kajian Penelitian yang Relevan...........ccccoovvieiiicic i, 16
2.3. Kerangka BerfiKir ..........cccoiiiiiiiiieiese e 20
BAB [l METODE PENELITIAN......oooiiii et 22
3.1. Desaim Penelitian .....c.c.cooevviveiiiiiiieie e 22
3.2. FOKUS Penelitian........cc.uvviiiiiiiiiiiiiii et 24
3.3. Data dan SUMDBEr Data ........cc.ccocvveiiiiiiiiie e 25
3.4. Tenik Pengumpulan Data...........ccccovevieiiieeiie e 26
3.5. Teknik Keabsahan Data ............ccceeicvveeiiiieeiivie i crvee s 28
3.6. Tenik ANAliSIS Data...........cccvviiiiiiiiiiiiiiiie e sraee s 30
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN........ccoccecoviveeeenne 33
4.1. Gambaran Umum DeSa YOSOIEJO .......ccueruverrersresiueiieeneeneesreesieseens 33
4.2. HaSil PENELITIAN .....cvveeiciiec et 35
4.3, PEMDBDANASAN........eeiiiiiciiie it 46
BAB V PENUTUP.... ..ottt ettt et eraae e 51
5.1, SIMPUIAN .ot 51
5.2, SAIAN 1ureiiiie ittt e et r e e e s 53
DAFTAR PUSTAKA .ottt et ebaa e 54
LAMPIRAN ...ttt ettt e e e st e e e s ebb e e e e s sbaeeeeaans |

XViil



Kerangka Berfikir

DAFTAR GAMBAR

XiX



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat 1zin Penelitian ..o I
Lampiran 2 Surat Telah Melakukan Penelitian.............ccccooovevevievicveiicse e I
Lampiran 3 Blangko Bimbingan...........ccooeeiiiiiiiiieee s I
Lampiran 4 Panduan WaWaNCAIa...........ccccueieerueaieieeseeaeesreesiesseesseessessesseesseeseens v
Lampiran 5 Panduan OBSEIVAST ..........cccuiiiiiieiiieiesie s \
Lampiran 6 Panduan Studi DOKUMENTASI............ccevieiiiiieieeiece e VI
Lampiran 7 Hasil WaWanCara............ccoeiiiieniiesesesieeeese e VIl
Lampiran 8 Hasil ODSEIVASI.........cccccoviieieiiiiie it X1
Lampiran 9Daftar Informan Anak di Yosorejo Kota Pekalongan ..................... XVI
Lampiran 10 DOKUMENTASI ........cveiveiiiiiesieesiiesiesee e eee e sie e sre e sre e XVII
Lampiran 11. Daftar Riwayat HIdUP........cccoeiiiiiiniieceec e XIX

XX



BAB |

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan unit sosial terkecil dalam masyarakat dan
diakui secara hukum dan agama sebagai kesatuan yang dibentuk melalui
perkawinan. Sebuah keluarga terdiri dari ibu, ayah, dan anak-anak, dan
setiap anggota keluarga memiliki tanggung jawab tertentu. Dari sudut
pandang psikologis, keluarga adalah kumpulan individu yang berbagi
rumah dan terhubung pada tingkat batin, memungkinkan mereka untuk
mendukung, merawat, dan mempengaruhi satu sama lain. (Diastuti, 2021)
Sebagai dua orang yang berjanji hidup bersama dan berkomitmen atas
dasar cinta dan kasih sayang, menjalankan tugas dan fungsi saling

berkaitan karena adanya sebuah ikatan batin, atau hubungan perkawinan.
Keluarga berfungsi sebagai kelompok kecil tempat mengembangkan
keterampilan sosial dan merupakan lembaga pendidikan pertama bagi
anak. Orang tua bertanggung jawab atas pertumbuhan anak dan berperan
sebagai guru awal bagi mereka. Pengaruh utama terhadap kepribadian dan
perkembangan perilaku anak adalah orang tuanya. Selain itu, partisipasi
seorang ibu dalam pendidikan sangatlah penting karena dialah yang paling
mengenal anaknya. Di samping itu kasih sayang ibu dapat membantu anak
berkembang menjadi orang dewasa yang baik hati, kuat, dan percaya diri.
Jika menyangkut anak-anak dan keluarganya, ibu adalah sosok yang tidak

pernah gagal untuk memberikan kontribusi bagi mereka. Hal ini



mempunyai dampak yang signifikan terhadap bagaimana kepribadian dan
karakter anak berkembang. Pola asuh orang tua merupakan salah satu dari
beberapa unsur keluarga yang mempengaruhi perkembangan kepribadian
dan karakter seorang anak. Cara orang tua membesarkan anak, atau cara
orang tua memperlakukan anaknya, merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi perkembangan kepribadian dan karakter anak. Untuk
membantu anak-anak mencapai tujuan mereka, orang tua harus
berinteraksi dengan mereka dengan memberikan bimbingan, perlindungan
di semua lini fisik, sosial, dan spiritual dengan menunjukkan kasih sayang
dan rasa hormat kepada mereka, hal ini dikenal sebagai pola pengasuhan
anak.

Desa Yosorejo, yang terletak di Kota Pekalongan, merupakan sebuah
lingkungan masyarakat yang kaya akan nilai-nilai budaya dan spiritual. Di
dalam lingkungan ini, orang tua dengan disabilitas tuna wicara berperan
sebagai pengasuh dan pembimbing bagi anak-anak mereka. Tantangan
komunikasi yang dihadapi oleh orang tua tuna wicara dalam berinteraksi
dengan anak-anak mereka memunculkan pertanyaan tentang bagaimana
pola asuh mereka memengaruhi pengembangan nilai-nilai moral, terutama
Akhlakul Karimah, pada anak-anak mereka. Pola asuh yang diterapkan
oleh orang tua dengan disabilitas tuna wicara dapat menjadi faktor penentu
dalam pembentukan karakter anak-anak. Dalam konteks ini, penting untuk
memahami bagaimana orang tua tuna wicara beradaptasi dan mengatasi

hambatan komunikasi mereka untuk tetap memberikan pengaruh positif



dalam pendidikan agama dan moral anak-anak mereka. Pengembangan
nilai-nilai spiritual yang kuat dan pemahaman yang mendalam tentang
ajaran agama dapat menjadi landasan bagi pembentukan Akhlakul
Karimah yang diharapkan pada anak-anak.

Pentingnya memahami bahwa orang tua dengan disabilitas tuna wicara
mungkin menghadapi tantangan dalam berkomunikasi verbal dengan anak
mereka. Namun, mereka sering mengembangkan metode komunikasi
alternatif yang unik untuk memfasilitasi interaksi dan komunikasi yang
efektif. Orang tua tuna wicara sering menggunakan isyarat sederhana,
gerakan tubuh, bahasa isyarat, atau komunikasi visual seperti gambar atau
kartu kata untuk berkomunikasi dengan anak. Mereka dapat mengandalkan
ekspresi wajah, gerakan tubuh, dan konteks sosial untuk menyampaikan
pesan dan memahami kebutuhan anak. Meskipun tidak menggunakan
bahasa verbal secara langsung, orang tua tuna wicara menunjukkan
kepekaan yang luar biasa terhadap ekspresi dan kebutuhan anak, serta
mampu membangun hubungan yang kuat dengan anak-anak mereka
melalui cara komunikasi yang unik dan kreatif. Dalam interaksi sehari-
hari, orang tua dengan disabilitas tuna wicara sering menunjukkan
kemampuan untuk memahami ekspresi anak, merespons dengan
sensitivitas, dan  memfasilitasi  komunikasi yang  mendukung
perkembangan anak. Mereka dapat menggunakan kombinasi metode

komunikasi alternatif dan ekspresi non-verbal untuk menyampaikan nilai-



nilai moral, mengajarkan ajaran agama, dan membimbing anak dalam
pembentukan karakter yang baik.

Semua orang tua mendambakan anaknya tumbuh menjadi orang
dewasa yang baik, berkarakter kuat, berpandangan positif, dan memiliki
nilai-nilai luhur. Kepribadian, sikap, dan cara hidup anak merupakan
komponen pendidikan yang akan langsung masuk ke dalam kepribadian
anak seiring tumbuh dan berkembangnya. Orang tua adalah pembangun
pribadi pertama anak. Orang tua menginginkan yang terbaik untuk anak-
anak mereka orang-orang baik yang mempunyai nilai-nilai moral.(Rahma
Dhani et al., 2023) Namun terdapat perbedaan pola asuh antara orang tua
dengan orang tua lainnya; perbedaan-perbedaan ini disebabkan oleh
berbagai faktor yang unik pada masing-masing orang tua.

Meski memiliki keterbatasan, orang tua yang pendiam harus mampu
menjalankan peran dan tanggung jawabnya sebagai orang tua, meski
mungkin mereka kesulitan untuk berinteraksi dengan anak dan
menafkahinya. Terlepas dari perbedaan mereka dengan orang tua lainnya,
orang tua yang pendiam pasti akan tetap berusaha memberikan gaya
pengasuhan terbaik kepada anak-anak mereka meskipun ada batasan.

Meskipun pendekatan orang tua dalam membesarkan dan mendidik
anak-anak mereka sangat berbeda, mereka sering kali bersikap otoriter,
demokratis, dan permisif. Dengan kata lain, orang tua harus mempunyai
pola asuh yang terbaik bagi anaknya karena akan berdampak pada

perkembangannya. Namun kenyataannya, banyak orang tua yang masih



mengikuti aturan ketat dan terbatas yang tidak disesuaikan dengan
kebutuhan dan keterampilan anak mereka.

Penulis tertarik untuk membuat kajian ilmiah berupa skripsi
dengan judul berdasarkan latar belakang informasi tersebut, yaitu “Pola
Asuh Orang Tua Disabilitas Tuna Wicara Dalam Menggembangkan
Akhlakul Karimah Anak Didesa Yosorejo Kota Pekalongan”. Penelitian
ini menjelaskan cara-cara yang dilakukan orang tua khususnya di
Kelurahan Yosorejo Kota Pekalongan untuk merangkul orang tua yang
sadar akan adanya defisit bicara yang menghambat perkembangan
moralitas dan pola asuh orang tua.

1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pola asuh orang tua disabilitas tuna wicara dalam
mengembangkan akhlakul karimah anak di Yosorejo Pekalongan?
2. Apa faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua disabilitas tuna
wicara dalam mengembangkan akhlakul karimah anak di Yosorejo

Pekalongan?

1.3. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pola asuh orang tua disabilitas tuna wicara dalam
mengembangkan akhlakul karimah anak di Yosorejo Pekalongan
2. Guna memahami faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua
disabilitas tuna wicara dalam mengembangkan akhlakul karimah anak

di Yosorejo Pekalongan.



1.4. Manfaat Penelitian
Hal ini bertujuan agar setiap orang dapat memperoleh manfaat dari
temuan penelitian tersebut, khususnya di bidang pendidikan. Secara
khusus, ada dua cara untuk melihat manfaat penelitian ini, yaitu:
1. Kegunaan Teoritis
Memberikan ringkasan umum tentang gaya pengasuhan yang
umum diterapkan oleh orang tua tuna wicara ketika membesarkan
anak-anak mereka. Ini dapat digunakan sebagai sumber, buku yang
bagus untuk dibaca, dan cara untuk mempelajari lebih lanjut tentang
gaya pengasuhan orang tua tersebut. Hal ini juga dapat digunakan
sebagai panduan bagi peneliti selanjutnya.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan akan mampu meningkatkan
reputasi lembaga sekaligus memberikan manfaat bagi masyarakat
dan lingkungan secara luas.

b. Bagi Orang Tua:

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup
keluarga dan anak serta membantu orang tua menerapkan gaya
pengasuhan positif yang akan mendorong perkembangan
kepribadian anak sejalan dengan fase perkembangannya.

c. Untuk penyelidik yang akan datang



Hasil penelitian ini hendaknya menjadi motivasi dan
inspirasi bagi siapapun yang melakukan penelitian terkait maupun
yang melanjutkannya, sehingga dapat menjadi acuan bagi para
peneliti di masa depan dengan fokus yang lebih besar.

Bagi Anak

Penelitian ini memberikan manfaat signifikan bagi anak-
anak, terutama dalam membangun dan mengembangkan akhlakul
karimah. Anak-anak yang diasuh oleh orang tua dengan disabilitas
tuna wicara dapat mempelajari nilai-nilai moral yang kuat melalui
keteladanan, komunikasi unik, dan interaksi yang penuh perhatian.
Selain itu, metode pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua tuna
wicara, meskipun memiliki keterbatasan komunikasi verbal,
membantu anak-anak memahami pentingnya kesabaran, empati,
dan tanggung jawab. Penelitian ini juga memberikan inspirasi bagi
anak-anak untuk menghargai keberagaman kemampuan, sehingga
mereka dapat tumbuh menjadi individu yang lebih inklusif dan

toleran terhadap perbedaan..



BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

1.

Pola asuh orang tua tuna wicara dalam mengembangkan Akhlakul
Karimah anak. Penelitian ini mengungkapkan bahwa pola asuh
orang tua dengan disabilitas tuna wicara di Desa Yosorejo, Kota
Pekalongan, memiliki peran yang sangat penting dalam
pengembangan akhlakul karimah pada anak-anak mereka.
Meskipun menghadapi keterbatasan fisik, seperti kesulitan
berbicara dan berkomunikasi verbal, orang tua tuna wicara tetap
menunjukkan komitmen yang tinggi dalam mendidik anak-anaknya.
Mereka menggunakan pendekatan pola asuh yang beragam yakni
pola asuh demokratis, pola asuh Otoriter, dan pola asuh persuasif
yang memungkinkan anak-anak untuk tumbuh mandiri dengan
tetap berada dalam batasan nilai-nilai agama dan moral yang kuat.
Orang tua ini memberikan kebebasan kepada anak-anak mereka
untuk berekspresi dan berkembang, namun tetap dengan bimbingan
yang konsisten untuk membangun karakter yang baik.
Faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua dalam
mengembangkan Akhlakul Karimah anak.

Beberapa faktor yang memengaruhi pola asuh orang tua

tuna wicara di Desa Yosorejo adalah:
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Tingkat pendidikan orang tua : Meskipun sebagian besar orang tua
penyandang tuna wicara hanya memiliki pendidikan dasar, mereka tetap
berupaya memberikan yang terbaik bagi anak-anak mereka dengan
mendorong anak-anak untuk bersekolah hingga jenjang yang lebih tinggi.
Mereka juga berusaha melibatkan anggota keluarga atau orang sekitar untuk
membantu anak-anak mereka dalam memahami pelajaran.

Kondisi ekonomi keluarga : Keterbatasan ekonomi menjadi tantangan
tersendiri dalam pengasuhan, namun orang tua tuna wicara berusaha
menciptakan lingkungan yang penuh kasih dan mendukung perkembangan
moral anak, meskipun mereka tidak mampu memberikan fasilitas pendidikan
yang optimal.

Dukungan sosial dan lingkungan : Dukungan dari keluarga besar dan
masyarakat sekitar memainkan peran penting dalam membantu orang tua tuna
wicara dalam pengasuhan anak-anak mereka. Masyarakat yang menerima
keberadaan orang tua tuna wicara dengan baik mempermudah mereka dalam
menjalankan peran sebagai pendidik anak, meskipun ada hambatan dalam
komunikasi.

Nilai-nilai budaya lokal : Nilai-nilai budaya dan agama yang dijunjung tinggi
di Desa Yosorejo juga mempengaruhi pola asuh yang diterapkan oleh orang
tua tuna wicara. Nilai-nilai tersebut, seperti pentingnya disiplin, kejujuran,
dan rasa hormat terhadap orang tua, diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

dan diwariskan kepada anak-anak.



5.2.
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Secara keseluruhan, meskipun orang tua penyandang tuna wicara
menghadapi berbagai keterbatasan dalam berkomunikasi, mereka tetap
berhasil mengasuh anak-anak mereka dengan cara yang efektif dalam
mengembangkan Akhlakul Karimah. Mereka menggunakan cara-cara yang
kreatif, seperti bahasa isyarat dan ekspresi non-verbal, untuk
mengkomunikasikan nilai-nilai agama dan moral kepada anak-anak
mereka. Pengasuhan yang mereka terapkan, meskipun sederhana, tetap
memiliki dampak yang positif dalam membentuk karakter moral anak.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
keterbatasan fisik, seperti disabilitas tuna wicara, tidak menghalangi orang
tua untuk memberikan pendidikan moral yang baik kepada anak-anak
mereka. Orang tua tuna wicara dapat mengatasi hambatan komunikasi
melalui alternatif komunikasi yang efektif dan menggunakan contoh
konkret dalam kehidupan sehari-hari untuk mendidik anak-anak mereka.
Penelitian ini juga memberikan gambaran penting mengenai pengasuhan
inklusif, yang menunjukkan bahwa orang tua dengan disabilitas dapat
memberikan pengasuhan yang penuh kasih dan efektif, meskipun memiliki

keterbatasan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diberikan saran-saran sebagai
berikut :

1. Diharapkan orang tua dapat memahami berbagai gaya pola asuh dan

memilih pendekatan yang paling sesuai dengan karakter anak serta
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situasi keluarga sehingga dapat mengembangkan akhlakul karimah
pada anak.

Diharapkan orang tua dapat menciptakan lingkungan yang mendukung
pertumbuhan dan perkembangan akhlakul karimah pada anak secara

optimal.
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